

















































































STANDAR LABORATORIUM IPA SEBAGAI PENUNJANG  MATA 
PELAJARAN IPA DI SMP NEGERI SEKECAMATAN COLOMADU  





Laboratorium yang baik harus dilengkapi dengan fasilitas untuk 
memudahkan pemakaian laboratorium dalam melakukan aktivitasnya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana standar laboratorium IPA di SMP 
Negeri Sekecamatan Colomadu tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian adalah 
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data berupa wawancara dengan kepala 
laboratorium atau dengan laboran, observasi terhadap laboratorium dan 
dokumentasi laboratorium. Hasil penelitian pada desain ruang laboratorium di 
SMP Negeri Sekecamatan Colomadu dalam kategori baik (69,78%). Pada 
administrasi laboratorium dilengkapi dengan jurnal kegiatan praktikum 100%, 
buku peminjaman alat dan bahan bagi siswa dan guru 100%, program kerja 100%, 
program kegiatan praktikum guru IPA 75%, daftar alat dan bahan 87,5%, 
rekapitulasi alat praktikum 87,5%, buku induk alat-alat IPA 100%, buku 
inventaris 100%, jadwal penggunaan laboratorium 100%, tata tertib laboratorium 
100%, pengadaan alat dan bahan 87,5%, koordinasi laboratorium 87,5%. Pada  
daftar alat praktikum 66,66%, alat peraga 3 dimensi 65,62%, alat peraga 2 
dimensi 89,84%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa administrasi 
laboratorium termasuk dalam kategori sangat baik (94,23%). Pada alat praktikum 
biologi termasuk dalam kategori baik (74,04%). 
 




Good laboratory must be equipped with facilities to facilitate the use of 
laboratory in their activities. This study aims to determine how the science 
laboratory standards in Colomadu districts of junior high school the academic 
year 2015/2016. This type of research is descriptive qualitative data collection 
techniques such as interviews with head of the laboratory or with laboratory 
assistant, observation of the laboratory and laboratory documentation. Results of 
research on the design of laboratory space in Colomadu districts of junior high 
school in either category (69,78%). In the administration of the laboratory is 
equipped with a 100% practicum journal, book borrowing tools and materials for 
students and teachers of 100%, work program 100%, program science teacher 
practicum 75%, the list of tools and materials 87,5%, recapitulation practical tool 
87,5%, the main book tools IPA 100%, inventory book 100%, schedule laboratory 
use 100%, discipline laboratories 100%, procurement of equiment and materials 
87,5%, laboratory coordination 100%. On the list of practical tools 66,66%, 3-
dimensional props 65,62%, 2-dimensional props 89,84%. It can be concluded that 
the administration of the laboratory included in the excellent category (94,23%). 
In the biology laboratory tool included in either category (74,04%). 
 





1. PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No.  20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1). 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khusunya proses 
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas 
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi 
jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman 
sekolah untuk pengajaran mata pelajaran biologi dengan memanfaatkan tumbuhan 
yang ada, komponen tersebut bisa disebut sebagai sarana pendidikan (Mulyasa, 
2011). 
Salah satu sarana dan prasarana yang harus dimiliki suatu sekolah yaitu 
laboratorium. Salah satunya yaitu laboratorium IPA. Dalam pembelajaran IPA 
untuk menerapkan metode ilmiah dibutuhkan laboratorium sebagai tempat untuk 
melakukan kegiatan praktikum. Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat 
membuktikan teori yang sudah ada. Siswa dapat melakukan percobaan, kemudian 
mengambil kesimpulan, sehingga dapat menunjang pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran. Dalam hal ini, jika siswa lebih paham terhadap materi pelajaran 
diharapkan hasil belajarnya dapat meningkat. 
Laboratorium merupakan tempat proses belajar mengajar dengan aktivitas 
praktikum yang melibatkan interaksi antara siswa, peralatan dan bahan. Melalui 
kegiatan praktikum di laboratorium diharapkan siswa dapat mempelajari, 
memperoleh pemahaman dan pengalaman langsung menngenai sifat, rahasia dan 






Berdasarkan hasil penelitian Subamia (2014), tata laksana dalam 
berlaboratorium sedapat mungkin disesuaikan dengan konteks lingkungan dan 
kebutuhan siswa serta memanfaatkan alat dan bahan alternatif yang bisa dengan 
mudah diperoleh dari lingkungan sekolah atau/siswa. Selanjutnya, dibutuhkan 
petunjuk praktikum yang sedapat mungkin disesuaikan dengan konteks 
lingkungan dan kebutuhan siswa. Memanfaatkan alat dan bahan alternatif yang 
bisa dengan mudah diperoleh dari lingkungan sekolah/siswa.  
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai selesai di 
SMP Negeri 1 Colomadu dan SMP Negeri 2 Colomadu. Prosedur penelitian 
dimulai dari tahap persiapan penelitian yaitu diawali dengan menentukan sekolah 
mana yang akan digunakan sebagai tempat penelitian. Selanjutnya 
mempersiapkan surat ijin riset kepada lembaga yang bersangkutan. Kemudian 
menentukan target dan indikator penelitian sesuai dengan aturan Permendiknas. 
Lalu membuat instrumen penelitian yang terdiri dari pembuatan lembar 
wawancara, lembar pengecekan alat-alat praktikum (checklist) sesuai dengan 
aturan Permendiknas dan alat dokumentasi untuk mendokumentasi laboratorium 
IPA serta alat-alat praktikum. Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian yaitu 
peneliti melakukan wawancara kepada kepala laboratorium atau dengan laboran 
untuk mendapatkan informasi tentang laboratorium IPA dan kelengkapan yang 
ada di laboratorium SMP Negeri 1 Colomadu dan SMP Negeri 2 Colomadu. 
Setelah melakukan wawancara selanjutnya melakukan observasi laboratorium dan 
mengisi lembar pengecekan alat-alat praktikum (checklist), kemudian melakukan 
dokumentasi laboratorium IPA dalam bentuk gambar foto. Tahap ketiga adalah 
analisis data dan pembahasan yaitu data observasi yang diperoleh akan 
dikomunikasikan secara verbal menjadi kalimat deskriptif. Kemudian pembahasan 
hasil data yang diperoleh. Analisis data menggunakan teknik triangulasi data yaitu 
memadukan dan mengkombinasikan sumber data ke dalam bentuk kalimat 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Desain Ruang Laboratorium 
Menurut Bapedalda (2007) mendefinisikan laboratorium adalah tempat 
atau ruangan yang dilengkapi dengan peralatan dan berbagai bahan kimia yang 
berfungsi untuk melakukan eksperimen keilmuan, penelitian dan pengujian ilmiah 
terhadap suatu benda. Berdasarkan observasi dan wawancara, desain ruang 
laboratorium IPA SMP Negeri di Kecamatan Colomadu mempunyai kondisi yang  
berbeda-beda. Berikut adalah hasil rekapitulai data hasil observasi ruang 
laboratorium. 
Tabel. 1 Desain Ruang Laboratorium IPA SMP Negeri Dikecamatan Colomadu 
sekolah 
Desain ruang 
laboratorium IPA (%) 
kriteria 
SMP Negeri 1 
Colomadu 
60,41 % B 
SMP Negeri 2 
Colomadu 
79,16 % SB 
Rata-rata 69,78 % B 
Laboratorium IPA SMP Negeri di Kecamatan Colomadu sudah memiliki 
daya dukung yang baik dalam menunjang proses pembelajaran. Laboratorium IPA 
merupakan tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran IPA secara praktek 
yang memerlukan peralatan khusus (Permendiknas Nomor 24 tahun 2007). 
Laboratorium IPA SMP Negeri di Kecamatan Colomadu, memiliki luas yang 
berbeda-beda dengan kapasitas 37 siswa. Laboratorium IPA SMP Negeri di 
Kecamatan Colomadu ada yang sudah terpisah antara laboratorium biologi 
dengan laboratorium fisika. 
Untuk fasilitas umum yang ada di ruang laboratorium SMP Negeri di 
Kecamatan Colomadu meliputi bak cuci sebagai tempat untuk mencuci peralatan 
setelah selesai praktikum, penerangan (listrik) apabila cahaya matahari tidak 
mendukung, sumber air, ventilasi dan tempat sampah sudah lengkap. Hanya saja 
pada soket listrik perlu diperbaiki lagi, selain itu jam dinding juga perlu 
ditambahkan dan diperbaiki lagi. 
Sedangkan fasilitas khususnya meliputi satu kursi guru dan kursi untuk 





meja persiapan, lemari alat, papan tulis dan alat pemadam kebakaran sudah sesuai 
dengan kebutuhan di laboratorium. Untuk perlengkapan P3K di salah satu 
laboratorium SMP Negeri belum ada. Sedangkan di laboratorium SMP Negeri 
yang lain sudah tersedia tetapi obat untuk luka bakar belum ada. 
3.2 Administrasi Laboratorium 
Administrasi alat dan bahan bertujuan agar alat dan bahan mudah dicari, 
aman bagi pemakai dan aman bagi alat itu sendiri. Alat dan bahan dikelompokkan 
sehingga letaknya terpisah misalnya berdasarkan alat yang sering digunakan, alat 
yang boleh diambil sendiri oleh siswa dan alat yang mahal (Kertiasa, 2006).  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pengelola 
laboratorium IPA SMP Negeri di Kecamatan Colomadu mempunyai kondisi yang 
berbeda-beda.  
Tabel. 3 Rekapitulasi Data Hasil Observasi dan Wawancara Administrasi 
Laboratorium IPA SMP Negeri di Kecamatan Colomadu 
No Uraian 
Nama Sekolah 




1 Jurnal kegiatan praktikum  100 % 100  % 100 % 
2 
Buku peminjaman alat dan 
bahan bagi siswa dan guru 
100 % 100  % 100 % 
3 Program kerja 100 % 100  % 100 % 
4 
Program kegiatan praktikum 
guru IPA 
50 % 100  % 75 % 
5 Daftar alat dan bahan  75 % 100  % 87,5 % 
6 Rekapitulasi alat praktikum 75 % 100  % 87,5 % 
7 Buku pengecekan barang 100 % 100  % 100 % 
8 Buku induk alat-alat IPA 100 % 100  % 100 % 
9 Buku inventaris 100 % 100  % 100 % 
10 Jadwal penggunaan laboratorium 100 % 100  % 100 % 
11 Tata tertib laboratorium 100 % 100  % 100 % 
12 Pengadaan alat dan bahan 75 % 100  % 87,5 % 
13 Koordinasi laboratorium 75 % 100  % 87,5 % 
∑ 1150 % 1300 %  
Rata-rata 88,46 %  
( SB) 




Dilihat dari indikator yang meliputi jurnal kegiatan praktikum, buku 





praktikum guru IPA, daftar alat dan bahan, rekapitulasi alat praktikum, buku 
pengecekan barang, buku induk alat-alat IPA, buku inventaris, jadwal penggunaan 
laboratorium, tata tertib laboratorium, pengadaan alat dan bahan dan koordinasi 
laboratorium menunjukkan skor 94,23% dengan kriteria sangat baik. Karena 
administrasi di kedua laboratorium IPA SMP Negeri di Kecamatan Colomadu 
yaitu laboratorium IPA SMP Negeri 1 Colomadu memiliki kriteria yang sangat 
baik dengan presentase 88,46%, serta laboratorium IPA SMP Negeri 2 Colomadu 
juga memiliki kriteria yang baik dengan presentase 100%. Laboratorium IPA 
SMP Negeri 2 Colomadu memiliki seorang laboran sedangkan di SMP Negeri 1 
Colomadu belum memiliki laboran.  
Laboratorium IPA SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Colomadu Colomadu 
sudah memiliki administrasi ketenagaan yang dibuat dalam bentuk bagan. 
Sedangkan administrasi kegiatan praktikum di laboratorium IPA SMP Negeri di 
Kecamatan Colomadu dibuat dalam bentuk jadwal kegiatan praktikum. 
3.3 Alat Praktikum Biologi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, hasil dari rekapitulasi data alat 
praktikum laboratorium IPA SMP Negeri di Kecamatan Colomadu yang diperoleh 
dari lembar observasi dapat diketahui bahwa laboratorium IPA SMP Negeri di 
Kecamatan Colomadu mempunyai kriteria yang baik dengan rata-rata yang 
disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Alat Praktikum  Laboratorium  Keseluruhan IPA SMP 
Negeri di  Kecamatan Colomadu 
No Uraian 
Nama Sekolah 
Total SMP Negeri 1 
Colomadu 





40 % 93,33 % 66,66 % 
2 
Alat peraga 3 
dimensi 
43,75 % 87,50 % 65,62 % 
3 
Alat peraga 2 
dimensi 
79,68 % 100 % 89,84 % 
∑ 163,43 % 280,83 %  
Rata-rata 







Laboratorium IPA SMP Negeri 1 Colomadu sudah memiliki alat 
praktikum yang cukup lengkap dan berkriteria baik dengan presentase 54,47%. 
Alat untuk melakukan praktikum langsung memiliki presentase 40% dengan 
kriteria yang kurang baik. Untuk alat peraga tiga dimensi memiliki presentase 
43,75% dengan kriteria kurang baik. Untuk alat peraga dua dimensi memiliki 
presentase 79,68% dengan kriteria sangat baik.  
Laboratorium IPA SMP Negeri 2 colomadu sudah memiliki alat praktikum 
yang sangat lengkap dan berkriteria sangat baik dengan presentase 93,61%.  Alat 
untuk melakukan praktikum langsung memiliki presentase 93,33% dengan kriteria 
yang sangat baik. Untuk alat peraga tiga dimensi memiliki presentase 87,50% 
dengan kriteria sangat baik. Untuk alat peraga duadimensi memiliki presentase 
100% dengan kriteria sangat baik. 
Menurut penelitian Subamia (2014), penataan terkait erat dengan 
pengelompokkan, penempatan, penyimpanan dan kemudahan ditelusuri. 
Pemeliharaan dan penggunaan alat-alat lab IPA dapat dikelompokkan ke dalam 
beberapa kategori, seperti : alat kegiatan (pengamatan & pengukuran), alat-alat 
dasar, digunakan untuk melengkapi alat/perangkat alat percobaan, seperti gelas 
kimia, tabung reaksi, pipa kapiler, erlenmeyer, pelubang gabus, selang plastik); 
alat peraga seperti KIT IPA, termasuk didalamnya model, torso, insektarium dan 
alat-alat lain yang serupa, digunakan untuk meragakan suatu struktur suatu obyek 
IPA, charta, foto, atau bagan, digunakan untuk menjelaskan suatu hal; perkakas 
dan alat penunjang seperti obeng, alat bor, tang, catut, gunting, soldier, alat 
pemadam kebakaran, jas lab, masker, kulkas, dst yang digunakan untuk 
memperbaiki macam-macam peralatan lab. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Standar 
Laboratorium IPA Sebagai Penunjang Praktikum Mata Pelajaran IPA di SMP 
Negeri Sekecamatan Colomadu” dapat disimpulkan. Desain ruang laboratorium 
SMP Negeri di Kecamatan Colomadu memiliki kriteria yang baik dengan 
presentase 69,78%. Administrasi laboratorium SMP Negeri di Kecamatan 





praktikum biologi SMP Negeri di Kecamatan Colomadu memiliki kriteria yang 
baik dengan presentase 74,04%. 
Untuk mewujudkan laboratorium IPA yang sesuai dengan standar 
Nasional Pendidikan dan memiliki daya dukung yang lebih baik dalam menunjang 
pelaksanaan belajar mengajar, peneliti memiliki beberapa saran, antara lain : Alat 
dan bahan sebaiknya dirawat dengan baik dan ditata dengan rapi sesuai dengan 
fungsinya, Guru harus lebih memanfaatkan laboratorium dengan maksimal agar 
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